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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi relevansi etnosains pada
cidomo dalam konteks materi fisika. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskiptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan studi pustaka. Kegiatan observasi lingkungan masyarakat dilakukan di desa Pejeruk
dan Moncok telaga mas dengan 2 narasumber dari pelaku ettnosains dan 1 berasal dari
guru muatan lokal. Intrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar
observasi, pedoman wawancara, dan lembar validasi ahli. Hasil penelitian menunjukan
bahwa relevansi etnosains pada alat transportasi cidomo dalam materi fisika ditinjau
melalui bahan dan proses pembuatan cidomo seperti momentum, kinematika, dinamika
gerak, elastisitas bahan, dan kesetimbangan benda tegar. Hal ini menunjukkan
bagaimana pengetahuan lokal dan ilmiah dapat saling melengkapi dalam pemahaman
konsep fisika.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya
akan kebudayaan, baik berupa warisan budaya berupa
benda maupun tradisi (1). Seiring perkembangan
zaman, pertemuan antara tradisi lokal dan ilmu
pengetahuan modern menjadi semakin menarik untuk
dipelajari. Salah satu bidang yang menawarkan
perspektif menarik yaitu etnosains, dimana mempelajari
interaksi antara pengetahuan tradisional atau budaya
dengan ilmu pengetahuan modern(2).

Etnosains merupakan kegiatan
mentransformasikan antara sains asli masyarakat
dengan sains ilmiah(3). Pengetahuan sains asli terdiri
atas seluruh pengetahuan yang menyinggung mengenai
fakta masyarakat(4). Sains asli masyarakat tercermin
dalam kearifan lokal sebagai suatu pemahaman
terhadap alam dan budaya yang berkembang
dikalangan masyarakat(5). Salah satu relevansi
etnosains transportasi tradisional yang unik, yaitu
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cidomo yang merupakan bagian integral dari alat
transportasi tradisional khas di Pulau Lombok.

Cidomo adalah singkatan dari cikar, dokar, dan
mobil sebagai alat transportasi tradisional yang tenaga
penggeraknya berasal dari hewan kuda(6). Etnosains
yang terkandung dalam cidomo memiliki potensi besar
untuk dikembangkan menjadi materi pembelajaran
yang menarik dan relevan bagi peserta didik serta tetap
memperkuat identitas budaya lokal. Pembelajaran yang
mengangkat budaya lokal untuk dijadikan suatu objek
pembelajaran sains dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar peserta didik untuk mempelajari sains(7).

Pembelajaran etnosains menjadikan peserta
didik berperan aktif sehingga nilai-nilai yang
ditanamkan melalui pengalaman hidup dan rasa peduli
terhadap lingkungan tergambar, dan teori yang
diberikan guru tidak hanya sebatas disampaikan dalam
bentuk verbal tetapi juga mampu menghasilkan
values/nilai yang diwarisi dari proses belajar ke
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pembentukan karakter dapat dilakukan(8). Oleh karena
itu, penting bagi seorang guru mengaitkan konsep fisika
dengan etnosains dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika(9).

Fisika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam yang mempelajari sifat, struktur, dan
interaksi dari materi dan energi di alam semesta(10).
Pelajaran fisika banyak melibatkan logika dan nalar
dalam memahami suatu konsep yang masih bersifat
abstrak(11). Pembelajaran fisika jika dikaitkan dengan
etnosains maka peserta didik lebih terlibat karena materi
tersebut relevan dan bermakna bagi mereka secara
pribadi(12). Namun, penelitian mengenai etnosains
suku sasak yang teridentifikasi memiliki potensi
etnosains di Pulau Lombok masih jarang dilakukan,
khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran
fisika(13).

Kajian  etnosains  menunjukkan  bahwa
pengetahuan lokal masyarakat dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran fisika sehingga etnosains berperan
sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kemajemukan setiap peserta didik yang
berada di berbagai daerah di Indonesia(14). Padahal
etnosains yang tumbuh di masyarakat dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual yang
dinilai optimal(15). Karena kehidupan dalam sehari-hari
manusia selalu berinteraksi dengan sains asli, namun
dalam pembelajaran sains belum dimanfaatkan(16).
Kenyataan di lapangan menunjukkan dalam
pembelajaran guru masih menitikberatkan pengetahuan
sains ilmiah dan belum mengintegrasikan sains asli ke
dalam pembelajaran(17). Sehingga peserta didik dapat
belajar secara lengkap yaitu penguasaan pengetahuan
(konten) dan penguasaan (konteks)(18).

Dengan  pembelajaran  sains  tentunya
diharapkan mampu mengikat bauran antara budaya
masyarakat dengan pembelajaran saintifik yang dapat
menjembatani perpaduan antara peserta didik dan
budaya ilmiah di sekolah sehingga dapat
mengefektifkan proses belajar siswa. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi relevansi
etnosains pada cidomo dalam konteks materi fisika.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan
penelitian deskiptif kualitatif. Sukmadinata (2018)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif —untuk
mendeskripsikan dan  menganalisis = fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
dan pemikiran orang baik secara individu maupun
kelompok (19). Fokus penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi relevansi etnosains pada cidomo
dalam konteks materi fisika.

adalah
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Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan studi pustaka.
Kegiatan observasi berupa observasi lingkungan
masyarakat dan observasi kearifan lokal. Observasi
lingkungan masyarakat dilakukan di desa pejeruk dan
moncok telaga mas dengan 2 narasumber dari pelaku
ettnosains dan 1 berasal dari guru muatan lokal.
Intrumen pengumpulan data berupa lembar observasi,
pedoman wawancara, dan lembar validasi ahli.

Hasil dan Pembahasan
1. Sejarah cidomo

Cikar, dokar, dan motor menggambarkan
gabungan alat transportasi yang disebut cidomo. Cikar
atau dokar atau juga yang dikenal dengan delman ini
bergerak menjadi motor atau tenaga penggerak (20).
Sejarah cidomo dimulai pada akhir abad ke-19, ketika
Belanda masih menjajah Indonesia. Pada masa itu,
dokar, kereta kuda dengan roda empat, merupakan alat
transportasi yang umum digunakan di Lombok (21).
Namun, dengan masuknya teknologi motor pada awal
abad ke-20, pemilik dokar mulai mengganti kuda
dengan motor untuk mempercepat perjalanan dan
memberikan kenyamanan yang lebih baik.

Awalnya, delman adalah alat transportasi
tradisional yang sudah ada sejak zaman Belanda (22).
Delman merupakan kendaraan beroda dua sampai
empat. Kendaraan ini tidak menggunakan mesin,
melainkan ditarik oleh kuda dan dikendalikan oleh
seorang kusir (23). Nama kendaraan ini berasal dari
nama penemunya, yaitu Charles Theodore Deeleman,
seorang fotografer dan insinyur pada masa Hindia
Belanda. Di Lombok, delman dikenal dengan cidomo.
bentuknya sangat mirip dengan delman-delman
lainnya. Hanya saja, kendaraan ini ternyata
menggunakan ban mobil bekas sebagai rodanya, bukan
roda kayu layaknya delman biasa (24).

2. Karakteristik Alat Transportasi Cidomo

Ada beberapa keunikan dari kendaraan
tradisional Cidomo sehingga memiliki daya tarik.
Bukan hanya sekedar menjadi kendaraan tradisional
warga lokal tetapi, juga kendaraan bagi para wisatawan
(25).

Bentuk dari Cidomo tidaklah terlalu besar
hanya berkapasitas kurang lebih 4-5 orang saja dan
sudah termasuk dengan pengemudi (kusir). Selain itu,
bentuknya yang kotak dan tertutup juga menjadi salah
satu keunikannya. Menggunakan tenaga kuda dan
hanya terdiri dari 2 roda mobil Cidomo masih mampu
beroperasi sebagaimana transportasi pada umumnya
(26). Membawa penumpang dari satu tempat ke tempat
lainnya yang menjadi tujuan.
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Keunikan lainnya juga adalah kusir yang
bertugas sebagai pengemudi memiliki tempat duduk
berdekatan dengan penumpang (27). Sehingga, kusir
memiliki posisi duduk layaknya seorang penumpang
untuk mengendalikan kuda. Biasanya Cidomo juga
dihias menggunakan beberapa ornamen tambahan yang
khas (28). Tujuannya adalah untuk menampilkan
keunikan dan daya tarik kendaraan tradisional ini.
Mulai dari pewarnaan yang menggunakan warna cerah
dan kombinasi. Tak ketinggalan kuda juga dihias
menggunakan pernak-pernik warna warni seperti
jumbai dan tambahan lonceng (29).

3. Bahan Pembuatan Cidomo

a. Kayu Jati atau Mahoni: Bahan utama untuk
rangka dan struktur cidomo biasanya
menggunakan kayu jati atau kayu mahoni,
karena memiliki kekuatan dan keindahan yang
baik (30).

b. Besi: Digunakan untuk membuat
penyangga rumah-rumahan cidomo.

c. Plastik Terpal: Digunakan sebagai salah satu
bahan untuk menutup bagian cidomo.

d. Ban Mobil: Meskipun menggunakan ban mobil,
cidomo tetap memanfaatkan kuda sebagai
tenaga penarik.

e. Bahan Ringan (Opsional): Cidomo modern
sering dibuat tanpa atap dan menggunakan
bahan-bahan ringan untuk memudahkan
mobilitas (31).

f. Hewan Kuda: Sebagai pengganti tenaga manusia
untuk menjalankan/menggerakan cidomo

g. Kayu Rotan: alat yang digunakan untuk
memecut kuda agar mau berjalan

h. Kaulit sapi atau kambing untuk tali kuda dan tali

tiang

gagang kuda kusir
4. Proses Pembuatan Cidomo

Proses pembuatan cidomo cukup rumit,
memerlukan waktu yang cukup lama, dan

membutuhkan ahli yang mumpuni. Selain harus cermat
dan hati-hati, membuat cidomo memerlukan biaya yang
mahal dan sang pembuat cidomo saat ini umumnya
adalah keturunan pembuat cidomo. Meskipun
demikian, secara garis besar beberapa langkah cara
membuat cidomo meliputi persiapan, membuat bahan,
merangkaikan bahan, dan pengecekan akhir (32).
a. Mengumpulkan bahan

Langkah pertama untuk membuat cidomo
adalah mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan,
seperti memilih kayu jati yang baik, memilih besi yang
kuat, memilih kulit kambing atau sapi yang berkualitas,
memilih terpal, kayu, atau seng yang tebal, dan memilih
ban bekas yang masih layak digunakan. Langkah di atas
penting untuk dilakukan agar dapat menghasilkan
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cidomo yang baik, kuat, dan tahan lama. Oleh karena
itu, keahlian membuat cidomo tidak dapat dimiliki oleh
sembarang orang, karena tidak sembarang orang dapat
memilih kayu dan besi yang tepat untuk dibuat cidomo.
b. Membuat bahan

Setelah semua bahan terkumpul, bahan
kemudian satu persatu dibuat sesuai fungsinya. Bahan
yang pertama kali diolah adalah kayu untuk membuat
badan cidomo. Kayu dipotong-potong berbentuk papan
dan sesuai keperluan, lalu dihaluskan agar badan
cidomo terlihat halus dan rapi. Salah satu kayu dipotong
panjang dan dibentuk bulat sebagai bahan untuk
perentang depan yang menghubungkan antara tali ke
leher kuda dan gagang tali kusir.

Badan cidomo adalah bagian yang rumit dan
memerlukan kecermatan dan ketelitian yang tinggi
untuk dibuat. Namun saat ini beberapa pasar dan toko
di Lombok ada yang menjual badan cidomo yang sudah
siap dipasang. Bagi mereka yang tidak mau kesulitan
membuat badan cidomo, mereka dapat membelinya
langsung.

Langkah kedua adalah mencetak besi untuk
dijadikan pegas yang diletakkan di bawah badan
cidomo dan sebagai tiang penyangga rumah-rumahan
cidomo. Untuk mencetaknya, tukang cidomo biasanya
akan pergi ke tukang pande besi. Besi dibuat pipih-pipih
memanjang sesuai ukuran yang dibutuhkan. Jumlahnya
disesuaikan dengan tingkat kepegasan yang diinginkan
dan diseimbangkan dengan besar kecil badan cidomo.
Besi untuk penyangga rumah-rumahan cidomo
berjumlah empat buah yang akan diletakkan di empat
sudut badan cidomo. Langkah ketiga adalah membuat
tali dari kulit sapi atau kambing. Kulit sapi atau
kambing dijemur hingga kering, lalu dipotong
memanjang sesuai ukuran (5-10 cm). Setelah berbentuk
tali, kulit dijemur kembali dengan dicampur obat
tertentu agar tali tidak kaku (33).

Tali kemudian disambung agar panjang dan
dapat menjangkau kayu perentang dengan leher kuda.
Pada beberapa titik, tali dilubangi untuk meletakkan
pengait agar tali tidak lepas. Tali yang baik adalah yang
tidak terlalu kaku, tetapi lemas seperti umumnya tali.

Langkah keempat adalah mencari ban mobil
bekas dengan rangka roda dan as-nya, berjumlah dua
buah. Ban mobil dipilih yang berukuran sedang (untuk
mobil colt). Di beberapa pasar dan toko besi di Lombok
terkadang juga sudah ada yang menjual ban mobil bekas
yang sudah siap untuk cidomo.

Langkah kelima adalah memotong plastik
terpal, kayu, atau seng untuk atap rumah-rumah
cidomo. bahan-bahan tersebut dipotong sesuai dengan
ukuran badan cidomo dan dilebihkan untuk pengikat
tali agar tidak mudah lepas jika diterpa angin.
¢. Merangkaikan Bahan
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Setelah semua bahan selesai dibuat, bahan
kemudian dirangkaikan satu persatu  hingga
membentuk cidomo yang utuh. Bahan pertama yang
dirangkai adalah kayu untuk badan cidomo. Setelah itu,
kayu perentang depan penghubung tali pengekang
kuda. Kayu perentang harus dipasang dengan kuat agar
ketika kuda memberontak kayu perentang tidak patah
dan kuat menahan tenaga kuda.

Jika badan cidomo sudah terbentuk, selanjutnya
adalah memasang besi pegas yang ada di bawah badan
cidomo yang disusun sesuai kebutuhan. Setelah pegas
terpasang, as roda dipasang bersamaan dengan
rodanya. Menyangkut roda dan as, pemasangan harus
cermat dan hati-hati, karena jika salah akan membuat
cidomo berjalan tidak seimbang dan membahayakan
penumpang dan pengguna jalan (34).

Setelah badan cidomo dan roda terangkai,
langkah selanjutnya adalah memasang rumah-rumahan
pada badan cidomo, yaitu memasang besi penyangga
serta atap. Besi penyangga harus dipasang dengan kuat
begitu juga terpalnya, hal ini dipersiapkan untuk
menghadapi hujan dan angin yang terkadang dapat
membuat terpal rusak (35).

Bagian akhir yang perlu dirangkai adalah tali-
temali pengikat leher kayu perentang. Tali diikat yang
kuat dengan memperhatikan panjangnya hingga mudah
dipegang oleh kusir. Hal ini penting agar gerak kuda
dapat lebih leluasa dan tidak menyiksa kuda. Pada
bagian ini, biasanya pembuat cidomo akan sekaligus
memasang kuda untuk mencari ukuran yang pas.

d. Pengecekan akhir

Setelah semua bahan terangkai dan membentuk
cidomo, pembuat cidomo biasanya akan melakukan
pengecekan akhir untuk memastikan apakah semua
bahan-bahan cidomo sudah terangkai dengan sesuai.
Langkah ini penting dilakukan untuk menghindari
masalah yang muncul, seperti kayu patah, pengait yang
tidak terkait dengan baik, atau tali pengikat kuda yang
terlalu sempit.
5. Etnosains Cidomo pada Unsur Fisika

Dalam konteks materi fisika, relevansi antara
pengetahuan masyarakat, pengetahuan ilmiah, dan
materi fisika dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Penggunaan Bahan Kayu untuk Kerangka dan

Rumah Cidomo:

e Pengetahuan Masyarakat: Kayu dipilih karena
sifatnya yang ringan dan mudah diproses.

e Pengetahuan IImiah: Kayu memiliki sifat-sifat
tertentu yang membuatnya cocok untuk
aplikasi dalam pembuatan cidomo.

e Materi Fisika: Relevansi dengan konsep
momentum, di mana ringannya kayu
memengaruhi gerakan dan perhentian cidomo.
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Memilih Tenaga Penggerak berasal dari Hewan
Kuda:

Pengetahuan Masyarakat: Kuda dipilih karena
kekuatan dan keandalannya.

Pengetahuan Ilmiah: Kuda memiliki struktur
tubuh yang kuat, sesuai dengan prinsip fisika
tentang gerakan.

Materi  Fisika: Terkait dengan konsep
kinematika dan dinamika gerak, di mana
kekuatan yang  diberikan oleh kuda
menghasilkan percepatan pada cidomo (36).

Penggunaan Kulit Sapi sebagai Pakaian Cidomo:

Pengetahuan Masyarakat: Kulit sapi dipilih
karena kekuatannya terhadap tekanan dan
gesekan.

Pengetahuan Ilmiah: Kulit sapi memiliki sifat-
sifat yang membuatnya cocok untuk digunakan
sebagai tali pada pakaian cidomo.

Materi Fisika: Relevansi dengan konsep
tegangan dan gaya gesek, di mana kekuatan
kulit sapi memengaruhi tahanan terhadap
gesekan.

Penggunaan Karet Berisi Busa pada Dudukan
Cidomo:

Pengetahuan Masyarakat: Karet berisi busa
dipilih untuk memberikan kenyamanan kepada
penumpang.

Pengetahuan Ilmiah: Karet berisi busa memiliki
sifat elastisitas yang tinggi, yang membuatnya
cocok untuk digunakan dalam mengurangi
getaran yang dirasakan penumpang.

Materi Fisika: Terkait dengan konsep elastisitas
bahan, di mana karet berisi busa dapat
menyerap kejutan dan dampak, sehingga
mengurangi  getaran  yang  dirasakan
penumpang.

Penggunaan Plastik di Sisi Kiri dan Kanan:

Pengetahuan Masyarakat: Plastik digunakan
untuk mempengaruhi pertukaran panas antara
lingkungan sekitar.

Pengetahuan Ilmiah: Penambahan plastik dapat
mengurangi laju perubahan suhu pada kuda
dengan membatasi kontak langsung antara
kuda dan lingkungan sekitarnya.

Materi Fisika: Relevansi dengan fisika modern,
di mana penambahan plastik memengaruhi
perpindahan panas melalui konduksi dan
radiasi.

Penutup Muka di Sisi Kiri dan Kanan yang Ditaruh
di Kepala Kuda:

Pengetahuan Masyarakat: Penutup muka
dipercaya memiliki kekuatan magis untuk
melindungi kuda dari energi negatif atau roh
jahat.
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e Pengetahuan  Ilmiah: Penutup  muka
memberikan perlindungan fisik terhadap kuda,
mengurangi gangguan visual atau pernafasan
akibat paparan debu dan serangga selama
perjalanan.

e Materi Fisika: Meskipun lebih ke arah
perlindungan fisik, konsep ini juga dapat
berkaitan dengan pengurangan potensial
gangguan lingkungan terhadap kesejahteraan
kuda.

g. Unsur Penyangga pada Bagian Rumah Cidomo:

e Pengetahuan Masyarakat: Penyangga
digunakan untuk menjaga kestabilan dan
keseimbangan pada permukaan cidomo.

e Pengetahuan Ilmiah: Penyangga membantu
menjaga keseimbangan struktur bangunan

cidomo dengan menanggulangi gaya-gaya
eksternal.

e Materi Fisika: Relevansi dengan konsep
kesetimbangan benda tegar, di mana

penyangga membantu menjaga keseimbangan
struktur bangunan cidomo.
h. Bentuk Rumah Cidomo yang Persegi:

e Pengetahuan Masyarakat: Rumah cidomo
memiliki bentuk persegi untuk stabilitas
struktural dan efisiensi ruang.

e Pengetahuan  Ilmiah: Desain  persegi

memberikan stabilitas struktural dan efisiensi
ruang, sesuai dengan prinsip fisika tentang titik
berat dan pusat massa.

e Materi Fisika: Relevansi dengan konsep titik
berat dan pusat massa, di mana distribusi massa
yang merata mempengaruhi stabilitas
kendaraan.

i. Perakitan roda cidomo yang ditempatkan pada
tengah-tengah rumah:

e Pengetahuan Masyarakat: Roda ditempatkan di
tengah untuk menjaga keseimbangan.

e DPengetahuan Ilmiah: Pusat massa dan
kesetimbangan memengaruhi stabilitas
kendaraan, yang tercermin dalam penempatan
roda di tengah.

e Materi Fisika: Terkait dengan konsep pusat
massa dan kesetimbangan, yang
mempengaruhi stabilitas horizontal kendaraan.
Dengan memahami relevansi ini, pendekatan

pembelajaran dapat dibangun untuk mengaitkan
konsep fisika dengan kearifan lokal masyarakat, seperti
pada contoh cidomo di Pulau Lombok. Hal ini tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menarik dan
kontekstual bagi peserta didik, tetapi juga memperkuat
identitas budaya lokal dan meningkatkan minat belajar
mereka terhadap fisika.
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Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Relevansi Etnosains dalam Materi Fisika:
Berbagai aspek dalam pembuatan dan penggunaan
cidomo dapat dihubungkan dengan konsep fisika,
seperti momentum, kinematika, dinamika gerak,
elastisitas bahan, dan kesetimbangan benda tegar. Hal
ini menunjukkan bagaimana pengetahuan lokal dan
ilmiah dapat saling melengkapi dalam pemahaman
konsep fisika.

Dengan demikian, studi tentang relevansi
etnosains pada alat transportasi cidomo tidak hanya
memperkaya pemahaman tentang fisika, tetapi juga
menghargai warisan budaya lokal dan memperkuat
identitas kultural.
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